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BAB IV  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Dengan penerapan musik instrumental secara profesional yang diberikan 

terhadap klien oleh BE Psychology Kediri dengan tahapan penerapan seperti 

asesmen, perencanaan, intervensi, dan evaluasi. Program terapi yang dilakukan di 

BE Psikologi Kediri adalah memberikan bimbingan terhadap permasalahan yang 

dialami dengan diselingi musik instrumental sebagai media pendamping dalam 

meringankan permasalahan yang dihadapi.  

Musik instrumental memberikan peran yang positif yang sangat 

berpengaruh dalam peningkatan kesehatan mental remaja usia 10 hingga 24 tahun 

di BE Psychology Kediri. Komposisi musik juga didasarkan pada kebutuhan 

setiap klien yang memiliki keluhan kesehatan mental. Musik yang sering sukses 

dan digunakan dalam psikologi BE Kediri adalah musik karya Peder B. Helland 

yang berjudul "Relaxing Piano Music, Music Sleep, Sounds of Water, Relaxing 

Music, Meditation Music". Musik ini diterbitkan melalui beberapa platform 

seperti: Spotify, Apple Music, Youtube music, Amazon Music, Joox dan Deezer.   
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B. Saran 

1. BE Psychology Kediri seharusnya dikembangkan lagi pelayanan administrasi 

dan memberikan pelayanan terapi musik terbaik pada remaja usia 10 hingga 

24 tahun dampingan dan juga menambah fasilitas-fasilitas untuk terapi musik 

yang menunjang seperti peredam dan sound system pada ruangan terapi 

menjadi lebih baik lagi. 

2. Hendaknya lembaga BE Psychology meningkatkan pengetahuan tentang 

terapi musik instrumental dalam memberikan metode terapi musik 

instrumental yang lebih tepat dan akurat untuk meningkatkan kesehatan 

mental remaja usia 10 hingga 24 tahun. 

3. Perlu dikembangkan lagi kemampuan membuka obrolan agar remaja usia 10 

hingga 24 tahun yang mempunyai masalah bisa lebih terbuka dan juga 

memperbanyak evaluasi dari berbagai kasus yang telah ditanganinya 

sehingga bisa menjadi lebih baik untuk kedepannya. 

4. Hendaknya pihak keluarga lebih memberikan dukungan semangat dan 

pendampingan terhadap pasien, agar keluarga lebih mengetahui bagaimana 

perkembangan pasien. 

5. Untuk penelitian selanjutnya iharapkan dapat meneliti peran musik 

instrumental untuk terapi kesehatan mental remaja dengan lebih mendalam 

lagi dan informan yang lebih banyak lagi agar dapat menghasilkan penelitian 

yang lebih umum terkait upaya-upaya mencapai peningkatkan kesehatan 

mental remaja melalui musik instrumental sebagai media terapi penyembuhan 

kesehatan mental remaja. 
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